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ABSTRAK

Kejadian gizi lebih erat kaitannya dengan remaja, dikarenakan pada usia ini remaja
masih mengalami fase pertumbuhan dan perubahan hormon sehingga perubahan
berat badan sangat umum terjadi. Kejadian gizi lebih pada remaja ini tidak serta-
merta terjadi melainkan melalui beberapa faktor yang mempengaruhi seperti,
pengetahuan gizi, asupan makan, genetik, aktivitas fisik yang kurang, psikologis,
faktor lingkungan sekitar, jenis kelamin dan tingkat sosial ekonomi. Tujuan umum
dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan
gizi dan asupan makan terhadap kejadian gizi lebih pada remaja di SMP Negeri 19
Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain cross sectional. Responden berjumlah 110 siswa yang diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Data diolah dengan uji statistik dan dianalisis secara
univariat dan bivariat. Hasil analisis menyatakan sebanyak 65,5% responden
mengalami gizi lebih, 62,7% responden memiliki pengetahuann gizi tidak baik,
88,2% responden memiliki asupan energi tinggi, 50,9% responden memiliki asupan
karbohidrat tinggi, 92,7% responden memiliki asupan protein tinggi dan 84,5%
responden memiliki asupan lemak tinggi. Hasil dari analisis bivariat tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi (p = 0,629), asupan energi (p =
0,763), asupan karbohidrat (p = 0,08), asupan protein (p = 0,712) dan asupan lemak
(p = 0,628) dengan kejadian gizi lebih. Kesimpulan dari penelitian ini adalah tidak
hanya responden yang memiliki asupan energi, asupan karbohidrat, asupan protein
dan asupan lemak tinggi saja yang mengalami gizi lebih, kebanyakan responden
yang memiliki asupan energi, asupan karbohidrat, asupan protein dan asupan lemak
cukup juga mengalami gizi lebih. Hal ini disebabkan karena gizi lebih tidak dapat
dilihat hanya dari jumlah asupan makan selama tiga hari. Bagi siswa, diharapkan
mengonsumsi makanan sesuai dengan jumlah kebutuhan per hari.
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ABSTRACT

The incidence of overweight is closely related to adolescents, because at this age
adolescents are still experiencing a phase of growth and hormonal changes so that
changes in body weight in adolescents are very common. The incidence of
overweight in adolescents does not occur suddenly, but rather results several
Jactors such as nutrition knowledge, food intake, genetics, low physical activity,

psychology, environmental factors, gender and socioeconomic level. The general
objective of the study was to determine the relationship between nutrition
knowledge and food intake and the incidence of overweight in adolescents at SMP
Negeri 19 Palembang. This study is a quantitive study with a cross-sectional
research design. Respondents in this study were 110 students taken using purposive
sampling. Data were processed with statistical tests and analyzed univariately and
bivariately. The results of the analysis stated that 65.5% of respondents experienced
overweight, 62.7% had low nutrition knowledge, 88.2% had high energy intake,

50.9% had high carbohydrate intake, 92.7% had high protein intake, and 84.5%

had high fat intake. There was no significant relationship between nutrition
knowledge (p = 0.629), energy intake (p = 0.763), carbohydrate intake (p = 0.08),

protein intake (p = 0.712), and fat intake (p = 0.628) and the incidence of
overweight in adolescents at SMP Negeri 19 Palembang. The conclusion of this
study is that overweight does not only occur among respondents with high energy,

carbohydrate, protein and fat intake, but also among those with adequate levels of
nutrient intake. These findings suggest that the occurrence of overweight cannot be
assessed solely based on dietary intake over a three-day period. It is advisable for
students to consume food in accordance with their daily nutritional requirements.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Gizi lebih atau memiliki nama lain overweight adalah sebuah
ketidakseimbangan status gizi seseorang yang diakibatkan oleh terpenuhnya
kebutuhan sehari-hari melebihi kebutuhan seharusnya dalam jangka waktu
lama, yang ditandai dengan kelebihan berat badan. Status gizi lebih adalah
permasalahan yang umum terjadi di negara-negara berkembang, khususnya
Indonesia. Prevalensi gizi lebih atau overweight di Indonesia mengalami
peningkatan setiap tahunnya (Fadhilah et al., 2018).

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2015 prevalensi
kejadian gizi lebih dalam rentang usia 10-19 tahun adalah sebesar 13,5% dan
pada tahun 2016 menunjukkan peningkatan menjadi 14,2%. Berdasarkan
laporan nasional Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013, rata-rata
prevalensi kejadian gizi lebih dalam rentang usia remaja 13-15 tahun di
Indonesia adalah 8,3% dan mengalami kenaikan menjadi 11,2% di tahun 2018.
Pada tahun 2013, Sumatera Selatan masuk ke dalam 13 provinsi dengan
prevalensi kejadian gizi lebih dalam rentang usia remaja 13-15 tahun tertinggi
di Indonesia. Tahun 2018, Sumatera Selatan terdapat diurutan ke-15 dari
seluruh provinsi yang ada di Indonesia dengan prevalensi kejadian gizi lebih
dalam rentang usia remaja 13-15 tahun tertinggi dengan nilai 10,9%.

Menurut Data Riset Kesehatan Dasar Provinsi Sumatera Selatan tahun
2018, Kota Palembang masuk ke dalam 10 besar Kota/Kabupaten dengan
prevalensi kejadian gizi lebih rentang usia remaja 13-15 tahun tertinggi di
Sumatera Selatan dan menduduki urutan ke-8 dengan besar prevalensi 11,54%.
Menurut Departemen Kesehatan (1996), tentang penetapan sasaran atau
standar sebagai cut off point untuk mengetahui besaran masalah, prevalensi gizi
lebih di Indonesia khususnya kota Palembang memasuki kategori masalah
sedang, dengan rentang 10-19,9%.

Kejadian gizi lebih atau overweight erat kaitannya dengan remaja,

dikarenakan pada usia ini remaja masih mengalami fase pertumbuhan dan
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perubahan hormon sehingga perubahan berat badan pada remaja sangat umum
terjadi (Tanjung, et al., 2022). Kejadian gizi lebih atau overweight pada remaja
ini tidak serta-merta terjadi melainkan melalui beberapa faktor. Terdapat
beberapa faktor yang dapat menyebabkan kejadian gizi lebih atau overweight
remaja seperti, pengetahuan gizi, asupan makan, genetik, aktivitas fisik,
psikologis, faktor lingkungan sekitar, jenis kelamin, tingkat sosial ekonomi,
dan lain-lain (Purba, et al. 2024).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi gizi lebih ialah pengetahuan
gizi. Menurut Intantiyana et al. (2018), pengetahuan gizi didefinisikan sebagai
kemampuan individu dalam mengenali kandungan gizi yang ada di makanan
serta memahami peran dan fungsinya bagi tubuh. Pengetahuan ini mencakup
proses kognitif yang memungkinkan individu untuk mengintegrasikan
informasi gizi ke dalam perilaku makan sehari-hari sehingga dapat menjadi
acuan terbentuknya pola konsumsi yang sehat dan seimbang.

Faktor kedua yang dapat menjadi penyebab terjadinya gizi lebih ialah
asupan makan. Asupan makan merupakan jumlah makanan dan minuman yang
dikonsumsi manusia dengan maksud untuk mencukupi kebutuhan seseorang
baik secara fisik, mental, maupun sosial. Asupan makan pada umumnya
berkaitan dengan pengetahuan gizi seseorang. Individu dengan pengetahuan
gizi baik biasanya menerapkan kebiasaan yang selaras dengan pengetahuannya
dalam mengonsumsi makanan, seperti tidak berlebihan dalam mengonsumsi
makanan (Geissler, 2005).

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Maharani et al. (2018)
mengenai hubungan pengetahuan gizi didapatkan hasil berupa nilai p-value =
0,000 serta nilai koefisien korelasi r = - 0,564 yang menunjukkan hubungan
lemah dan berpola negatif. Dalam artian semakin rendah tingkat pengetahuan
gizi, maka semakin tinggi pula status gizi seseorang dan semakin mudah orang
tersebut terkena gizi lebih atau overweight. Gizi lebih memiliki dampak negatif
bagi tubuh jika tidak segera ditangani. Menurut Aini (2013), gizi lebih dapat
menyebabkan obesitas dan resiko munculnya penyakit lain contohnya jantung

koroner, kanker, diabetes mellitus serta dapat memperpendek angka harapan
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1.2.

hidup. Oleh karena itu, gizi lebih termasuk ke dalam masalah serius yang harus
diatasi.

Berdasarkan temuan dari observasi awal yang dilakukan peneliti terhadap
siswa di SMP Negeri 19 Palembang, diketahui bahwa dari seratus siswa berada
dalam persentase gizi lebih dan obesitas yang tinggi dengan klasifikasi yaitu
30% siswa memiliki gizi lebih dan 25% siswa memiliki klasifikasi obesitas.
Peneliti memilih SMP Negeri 19 Palembang menjadi lokasi penelitian
dikarenakan beberapa pertimbangan diantaranya yaitu SMP Negeri 19
Palembang memiliki akses pangan yang mudah, tedapat banyak rumah makan
dan berbagai macam jenis makanan di sekitar sekolah, letak sekolah yang
strategis karena berada dalam jarak yang tidak jauh dari pasar atau pusat
perbelanjaan di Kota Palembang. Melalui uraian latar belakang yang telah
dipaparkan di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan pengetahuan gizi dan asupan makan terhadap kejadian gizi lebih

pada remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

Rumusan Masalah

Terjadinya peristiwa gizi lebih khususnya di kalangan remaja berpotensi
mempengaruhi kegiatan sehari-hari yang jika tidak segera ditangani dapat
menyebabkan resiko terjadinya penyakit lain seperti obesitas, jantung koroner,
diabetes mellitus dan kanker. Angka kejadian gizi lebih di Sumatera Selatan
pada tahun 2018 yaitu sebesar 10,89% dan Kota Palembang termasuk ke dalam
10 besar Kota/Kabupaten yang memiliki remaja gizi lebih dengan angka
kejadian sebesar 11,54%. Di SMP Negeri 19 Palembang, dari 100 siswa
dengan usia 13-15 tahun memiliki persentase yang tinggi pada klasifikasi
remaja dengan gizi lebih dan obesitas dengan data yang ditemukan yaitu, 30%
pada klasifikasi gizi lebih dan 25% pada klasifikasi obesitas. Dari data tersebut
menunjukan bahwa siswa SMP Negeri 19 Palembang dengan gizi lebih hingga
obesitas masih memiliki persentase yang tinggi. Merujuk pada kejadian
tersebut maka penelitian ini merumuskan masalah utama yaitu apakah terdapat
hubungan antara pengetahuan gizi dan asupan makan terhadap kejadian gizi

lebih pada remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

Universitas Sriwijaya



1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk
mengetahui hubungan dari pengetahuan gizi dan asupan makan

terhadap kejadian gizi lebih pada remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

1.3.2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian yang dilakukan adalah :
Mengidentifikasi status gizi remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

b. Mengidentifikasi pengetahuan gizi remaja di SMP Negeri 19
Palembang.

c. Mengidentifikasi asupan energi pada remaja di SMP Negeri 19
Palembang.

d. Mengidentifikasi asupan karbohidrat pada remaja di SMP Negeri
19 Palembang.

e. Mengidentifikasi asupan protein pada remaja di SMP Negeri 19
Palembang.

f. Mengidentifikasi asupan lemak pada remaja di SMP Negeri 19
Palembang.

g. Menganalisis hubungan pengetahuan gizi terhadap kejadian gizi
lebih remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

h. Menganalisis hubungan asupan energi terhadap kejadian gizi lebih
remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

1. Menganalisis hubungan asupan karbohidrat terhadap kejadian gizi
lebih remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

j.  Menganalisis hubungan asupan protein terhadap kejadian gizi lebih
remaja di SMP Negeri 19 Palembang.

k. Menganalisis hubungan asupan lemak terhadap kejadian gizi lebih

remaja di SMP Negeri 19 Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, wawasan
serta pengalaman peneliti dalam mempraktekkan teori yang telah
didapatkan selama perkuliahan. Penelitian ini merupakan syarat
kelulusan di program studi Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Universitas Sriwijaya.

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi serta
referensi tambahan bagi mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sriwijaya dan dimanfaatkan sebagai rujukan untuk

penelitian selanjutnya.

1.4.3. Bagi Responden
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan pengetahuan remaja mengenai pengetahuan gizi

dan asupan makan serta keterkaitannya dengan gizi lebih.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1. Lingkup Lokasi
Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri
(SMPN) 19 Palembang.

1.5.2. Lingkup Materi
Ruang lingkup materi yang digunakan yaitu mengenai

pengetahuan gizi dan asupan makan remaja 13-15 tahun.

1.5.3. Lingkup Waktu
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 - 14 Februari 2025.
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